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Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi hubungan antara ukuran tubuh 
(lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak) dan body condition score (BCS) 
dengan bobot hidup, bobot karkas dan yield grade pada domba Ekor Tipis (DET). 
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan setiap pukul 01.00-06.00 WIB, mulai 
dari tanggal 29 Juli sampai dengan 23 Agustus 2016 di rumah potong hewan 
(RPH) Kampung Bustaman, Semarang. 
Materi penelitian ini adalah DET betina sebanyak 73 ekor dengan rata-rata 
bobot hidup sebesar 13,22±3,99 kg. Materi penelitian dikelompokkan menjadi 2, 
yaitu kelompok umur <1 tahun sebanyak 53 ekor dan kelompok umur 1-2 tahun 
sebanyak 20 ekor. Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu pita ukur merk 
Butterfly, tongkat ukur, alat bantu timbang dari ban bekas yang dimodifikasi, pita 
dengan label identifikasi ternak, timbangan gantung, jangka sorong merk 
Mitutoyo dan alat dokumentasi. Parameter yang diamati adalah ukuran tubuh 
(lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak), BCS, bobot hidup, bobot karkas 
dan yield grade. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa urutan parameter yang memiliki 
hubungan terkuat dengan bobot hidup dan bobot karkas pada umur <1 tahun, yaitu 
lingkar dada (r = 0,58; r = 0,57), tinggi pundak (r = 0,58; r = 0,51), panjang badan 
(r = 0,36; r = 0,30) dan BCS (r = 0,19; r = 0,15). Pada kelompok umur 1-2 tahun, 
parameter yang memiliki hubungan terkuat dengan bobot hidup adalah lingkar 
dada (r = 0,83), diikuti oleh panjang badan (r = 0,56), tinggi pundak (r = 0,15) dan 
BCS (r = 0,13). Sementara itu, hubungan terkuat dengan bobot karkas pada DET 
umur 1-2 tahun terjadi pada lingkar dada (r = 0,72), kemudian panjang badan (r = 
0,57), BCS (r = 0,34) dan tinggi pundak (r = 0,21). Urutan nilai r antara ukuran-
ukuran tubuh dan BCS dengan yield grade dari tertinggi sampai terendah pada 
kelompok umur <1 tahun, yaitu tinggi pundak (r = 0,46), BCS (r = 0,37), panjang 
badan (r = 0,33) dan lingkar dada (r = 0,25). Pada kelompok umur 1-2 tahun, 
urutan parameter dengan hubungan terkuat terhadap yield grade adalah BCS (r = 
0,51), lalu lingkar dada (r = 0,44), panjang badan (r = 0,31) dan tinggi pundak (r = 
0,10). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara ukuran tubuh dan BCS dengan bobot hidup, bobot karkas dan yield grade 
pada DET. Lingkar dada merupakan parameter terbaik untuk menduga bobot 
hidup dan bobot karkas pada kedua kelompok umur. Parameter terbaik untuk 
menduga yield grade pada kelompok umur <1 tahun adalah tinggi pundak, 




Pada dasarnya, peternak maupun pedagang menggunakan bobot hidup 
sebagai acuan dalam manajemen pemeliharaan dan alat pengukur nilai seekor 
ternak karena dapat menunjukkan bobot karkas yang akan dihasilkan. Semakin 
tinggi bobot hidup, maka akan semakin tinggi pula bobot karkas ternak. Bobot 
hidup dan bobot karkas berhubungan langsung dengan nilai yield grade. Yield 
grade merupakan salah satu acuan untuk mengevaluasi karkas yang 
menggambarkan jumlah potongan komersial utama pada bagian leg, shoulder, 
loin dan rib, akan tetapi, perhitungan yield grade dan bobot karkas hanya dapat 
dilakukan pada ternak yang sudah disembelih. Alternatif yang dapat digunakan 
untuk memprediksi bobot hidup, bobot karkas dan yield grade secara murah dan 
mudah adalah dengan menggunakan ukuran tubuh dan body condition score 
(BCS).  
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan 
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang 
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